Cabup Bombana H. Burhanuddin,
Dengarkan Keluhan Warga Desa
Puu Waeya

Bombana, Sultranet.com - Safari politik Calon Bupati Bombana H.
Burhanuddin di Desa Puu Waeya, Kecamatan Mataoleo, Kabupaten Bombana,
warga menyampaikan keluhan mengenai minimnya infrastruktur dasar, terutama
jalan dan jembatan, yang hingga kini kurang mendapat perhatian pemerintah.
Rabu (18/9/2024)

Kepada Burhanuddin, warga mengeluhkan akses jalan yang buruk ke area
pertanian membuat warga kesulitan mengangkut hasil panen, khususnya jalan
yang terletak di Dusun Dua dan Tiga desa tersebut.

Fadli, salah satu warga Desa Puu Waeya, mengungkapkan bahwa warga telah
beberapa kali mengajukan permohonan pembangunan jalan dan jembatan ke
pemerintah daerah, namun belum ada tindak lanjut.

“Kami sangat susah untuk membawa hasil panen karena belum ada jalan dan
jembatan penghubung ke area pertanian. Pengajuan sudah beberapa kali
dilakukan, tapi belum ada realisasi,” ungkap Fadli.

Selain itu, Fadli yang juga berprofesi sebagai guru honorer di Sekolah Dasar
Swasta setempat, menyoroti minimnya fasilitas pendidikan. Sekolah yang telah
beroperasi selama empat tahun itu hanya memiliki dua ruang kelas, sedangkan
jumlah siswa mencapai 39 orang.

“Sampai sekarang, sekolah tempat saya mengajar hanya punya dua ruang kelas.
Kami sangat butuh tambahan ruang belajar karena siswanya sudah banyak,”
tambahnya.

Pada kesempatan tersebut, H. Burhanuddin merespons keluhan warga dengan
penuh empati. Ia berjanji akan memprioritaskan pembangunan infrastruktur
dasar, termasuk fasilitas pendidikan, jika terpilih sebagai Bupati Bombana.

“Semua desa dan kecamatan harus memiliki infrastruktur yang layak, baik itu
jalan, jembatan, pendidikan, maupun kesehatan. Itu adalah upaya kita untuk
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meningkatkan kesejahteraan masyarakat,” kata Burhanuddin.

[a menegaskan bahwa pencalonannya sebagai Bupati adalah bentuk pengabdian
dirinya untuk berbuat baik dan membangun daerah Bombana yang lebih
sejahtera.

“Saya ingin menghibahkan sisa hidup saya untuk berbuat baik dan bermanfaat
bagi masyarakat. Setelah pensiun, saya ingin mendapatkan kesempatan untuk
berkontribusi lebih banyak,” tutupnya.



